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ABSTRAK 
 

Kartini, Ni Ketut. 2019 “Perencanaan dan Perancangan Galeri Patung Kayu di 

Badung” Universitas Sriwijaya, Fakultas Teknik, Program Studi Arsitektur, Jl. 

Srijaya Negara, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

niketutkartini97@gmail.com 

 

Seni dan Budaya masyarakat Bali menghasilkan berbagai jenis hasil kerajinan 

tangan yang sangat diminati oleh wisatawan mancanegara. Hasil karya seni yang 

paling diminati oleh wisatawan mancanegara adalah karya seni yang bebahan 

dasar kayu seperti patung kayu. Tingginya minat wisatawan mancanegara akan 

patung kayu terlihat dari meningkatnya jumlah export patung kayu Bali ke luar 

negeri yang mencapai 5.03 juta dolar. Galeri Patung Kayu merupakan galeri yang 

sifatnya komersial yang bertujuan sebagai wadah untuk mempermudah didalam 

memasarkan, menjual dan membeli ukiran patung kayu. Penerapan konsep dasar 

perancangan mengarah pada konsep dasar arsitektur Bali dengan gaya arsitektur 

Bali (non tradisional) yang bertipe Still Bali yang dimana unsur dekoratif Bali 

mendominasi dari seluruh fasad bangunan.   

Kata Kunci : kerajinan tangan, patung kayu, export, komersial, still Bali. 
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ABSTRACT 
 

Kartini, Ni Ketut. 2019 “Perencanaan dan Perancangan Galeri Patung Kayu di 

Badung” Universitas Sriwijaya, Fakultas Teknik, Program Studi Arsitektur, Jl. 

Srijaya Negara, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

niketutkartini97@gmail.com 

 

Art and Culture of the Balinese people produce various types of handicrafts that 

are in great demand by foreign tourists. The most sought-after artwork by foreign 

tourists is wood-based artwork such as wooden statues. The high interest of 

foreign tourists for wooden sculptures can be seen from the increasing number of 

export of Balinese wooden statues abroad which reached 5.03 million dollars. 

GaleriPatungKayu is a commercial gallery that aims to facilitate the marketing, 

sale and purchase of wood carvings. The application of the basic concept of 

design leads to the basic concept of Balinese architecture with the style of 

Balinese (non traditional) architecture that is Still Bali type where Balinese 

decorative elements dominate the entire facade of the building. 

Key Word : handicrafts, wooden sclupture, export, commercial, still Bali. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

I.1 Latar Belakang 

Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang terkenal hampir di seluruh 

dunia. Bali menjadi sebagai gerbang utama pariwisata Indonesia memiliki 

keunggulan dan keistimewaan yang tidak ditemukan di tempat lainnya. Sebagai 

tempat tujuan utama priwisata, Bali memperoleh kunjungan wisatawan  

mancanegara (wisman)  terbanyak selama tahun 2017 yaitu 5.682.248 orang yang 

tercatat di Kementrian Pariwisata dan terus meningkat disetiap tahunnya. 

Keberhasilan dalam bidang pariwisata di Bali tidak lepas dari seni dan budaya 

masyarakat Bali yang tetap dijaga dan dilestarikan hingga sampai saat ini. 

Seni dan Budaya masyarakat Bali menghasilkan berbagai jenis hasil kerajinan 

tangan yang sangat diminati oleh wisatawan mancanegara, khususnya pada karya 

seni tradisional yang merupakan hasil dari kerajinan tangan pengrajin di Bali. 

Hasil karya seni yang paling diminati oleh wisatawan mancanegara adalah karya 

seni yang bebahan dasar kayu. Tingginya minat wisatawan mancanegara akan 

patung kayu terlihat dari meningkatnya jumlah export patung kayu Bali ke luar 

negeri. 

Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Bali mencatat hasil ekspor patung kayu dan 

aneka jenis cinderamata berbahan baku kayu mencapai 5,03 juta dolar selama 

Maret 2018 dan mengalami peningkatan sebanyak 7,11 persen. Keberhasilan ini 

berasal dari sentuhan tangan-tangan terampil pengrajin dan seniman di Bali. 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan ukiran patung kayu maka, 

pengusaha harus memperhatikan pola distribusi dan pemasaran baik secara lokal 

maupun internasional.  

Aspek pemasaran sangat penting didalam meningkatkan minat pembeli ukiran 

patung kayu. Salah satu cara pemasaran yang dapat dilakukan oleh pengusaha 

yang bergerak di bidang ukiran patung kayu adalah dengan mendirikan galeri 

patung kayu yang bertipe cultural shopping mall dengan jangkauan koleksi 

regional dimana patung yang dijual berasal dari pengrajin di Bali. Secara tidak 

langsung dengan adanya galeri ini dapat menjadi wadah untuk memasarkan 

kesenian rakyat Bali khsusnya pada seni ukir patung kayu yang telah ada dari 

jaman kerajaan Bali.  
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Adanya kerjasama yang saling menguntungkan antara pengusaha sebagai 

distributor dan pengrajin patung kayu sebagai produsen yang dapat memberikan 

kemudahan bagi pembeli sebagai konsumen didalam mencari ukiran patung kayu 

Bali. Selain membutuhkan wadah yang menarik didalam strategi penjualan, aspek 

aksesibilitas juga mempengaruhi penjualan ukiran patung kayu. Lokasi yang 

strategis dan mudah dijangkau oleh pembeli menjadi pertimbangan didalam 

mendirikan galeri patung kayu yang berjenis komersial.  

Galeri patung kayu ini direncanakan berada di Bali Selatan tepatnya di kelurahan 

Kedonganan, kecamatan Kuta, Kabupaten Badung Bali. Badung merupakan 

kabupaten yang memiliki perkembangan kabupaten yang sangat maju dengan 

pendapatan daerah tertinggi di setiap tahunnya. Badung dilengkapi dengan 

infrastruktur jalan (tol dan baypass), bandara Ngurah Rai, pelabuhan Sanur, dan 

hotel berbintang. Hal ini tentunya membuat Badung sebagai gerbang utama 

menuju Bali sangat ramai dikunjungi wisatawan yang ingin berlibur maupun 

berbelanja hasil kesenian Bali. 

Fungsi utama galeri ini sebagai tempat berbelanja kerajinan patung kayu dari 

berbagai bentuk dan ukuran. Patung-patung pada galeri ini disusun berdasarkan 

jenis dan ukuran patung sehingga tertata rapi dan dapat memaksimalkan sirkulasi 

didalam rungan. Sedangkan fungsi pendukung berupa restoran dengan beberapa 

patung yang diletakan pada dinding restoran dan terdapat juga fungsi pengelola 

yang berupa kantor dari pegawai galeri. Perlunya mengikuti peraturan daerah 

setempat terkait bangunan gedung yang meliputi konsep dasar arsitektur Bali 

yaitu Tri Angga ( Nista, Madya, dan Utama), Sanga Mandala, dan orientasi Kaja-

Kelod.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membuat “Perencanaan dan 

Perancangan Galeri Patung Kayu di Badung”. Dengan adanya Galeri Patung Kayu 

diharapkan dapat wadah bagi pengusaha didalam memasarkan patung kayu hasil 

dari para pengrajin di Bali, serta memberikan kemudahan berbelanja bagi kolektor 

ataupun pembeli patung kayu. 
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I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang menjadi permasalahan didalam perancangan ini 

adalah  

1. Bagaimana wujud Galeri Patung Kayu yang menerapkan prinsip dasar 

bangunan di Bali? 

2. Bagaimana tata ruang (zonasi) dan sirkulasi di dalam maupun di luar Galeri 

Patung kayu yang menerapkan prinsip dasar bangunan di Bali? 

 

I.3 Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dari perencanaan dan perancangan galeri patung kayu di Badung 

adalah sebagai wadah untuk memasarkan patung kayu yang menerapkan konsep 

dasar bangunan di Bali.  

 

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan galeri patung kayu di 

Badungsebagai berikut: 

1. Kolektor patung kayu yang berasal dari luar negeri. 

2. Wisatawan mancanegara dan wisatawaan domestik. 

3. Masyarakat umum yang berkunjung ke galeri. 

 

I.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup yang dibahas meliputi aspek-aspek perencanaan dan 

perancangan Galeri Patung Kayu di Badungini lebih mengutamakan penerapan 

ilmu arsitektur, terutama yang berkaitan dengan bangunan yang akan 

direncanakan, sedangkan hal-hal lain yang tidak terkait dengan penerepan ilmu 

arsitektur yang dimaksud apabila dianggap penting dalam perencanaan akan 

dibahas sesuai dengan pemasalahannya.  

Penyelesaian masalah dibatasi padaperencanaan dan perancangan galeri patung 

kayu dengan fokus perencanaan siteplan dan perancangan bangunan  Galeri 

Patung Kayu. 

 



14 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan yang terdapat dalam laporan pra/perancangan tugas akhir ini disusun 

secara tertata sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Mengungkapkan latar belakang, ungkapan masalah, tujuan dan sasaran 

pembahasan, ruang lingkup dan batasan masalah serta sistematika pembahasan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Merupakan tinjauan dari beberapa pengertian yang terkait dengan judul, tinjauan 

fungsional, dan tinjaun obyek sejenis ( studi peseden) yang berkaitan dengan 

perencanaan dan perancangan galeri patung kayu. 

 

BAB IIIMETODE PERANCANGAN 

Pada bab ini membahas tentang garis besar metode yang digunakan dalam proses 

penulisan serta dalam proses perancangan desain. 

 

BAB IVANALISIS PERANCANGAN 

Merupakan penjelasan terperinci mengenai analisis-analisis yang terkait dengan 

perancangan yaitu:analisis fungsional, analisis spasial, analisis tapak, dan analisis 

geometri.  

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep penerapan hasil analisa komprehensif yang digunakan 

sebagai pemecahan masalah dalm bentuk sebuah konsep perancangan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang daftar pustaka yang digunakan sebagai literature selama proses 

perencanaan dan perancangan ini.  

  


